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BABV 
.K.ESIMPUL!l1' Dar SA,fi.AN-S!.Jl!ili, 
Pada awal mul~, penelitian ini berme~sud untuk secnra eksploratip 
untuk melihat gE.'l.mbaren struktur kGmi~lkinElll masyaraJcat potani di dae­
rob pedesaan. Usaha untuk melihat stru1rtur sedemikian itu dengan 
menggunakan berbagai indikator pengQ~ure.n sampai kepadu usaha yang 
melih2.t bagaimana besarnya. pengaruh strukturc~ terhadap kemiskinan 
para poteni tersobut. 
Dengan melihat kenyataan di dua dosa p6nelitien yaitu desn Sari­
ngembat dan Tengger \letan, kesimpulan yang dapat dirumuskan dari ha­
sil penelitian ini ada1ahbseba~ai berikut 
10 	 Bahwa secara struktural, kemiskinan masyarakat peteni di 
daerch pedesaan dipengaruhi oleh distribusi pengnasaan 
tanah yang tidr~ mereta. 
2. 	Sistom bagi hasil di daerah pedesaan khususnya hubungan 
antarl?L pemilik dan pcnegarap tlOmah menunjukkan hubungan 
yang sudah komersial dan rasional. Hubungan sedemikian 
ini mongekibatkan kedudukan petani yang lebih miskin 
t.erdesak T):~d:.1:Lk koluar dari sistom parekonomian pertan:i.':.ll, 
?~ 	 Terda!,)9.t porbec1aan yang cukup besar antnragolong:::.n 
petaD.i kay!". dibc.ndingkan dengan golongan petani miskin 
untuk meman~aatkan kemampuan teknologi pertanian. ~er­
bedaan Ji''''.21.a juga mungekibatkan pcrbodaan kemampuan di 
d8~D.m me:.1F'')lab. st1moor dayo. pertanian untuk menyambnne 
knhidup&n parr~(,pe+,ani tersebut. 
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4•. SisteLl pert&.nian saHah Iebih menunjukkan sistem distribusi 
yang tidak mernta dibandingltan dengan sistem pertanian 
kering atau tegalan, sekLuipun hal i tu tidak berarti bc.hwa 
tingknt lteoiskinan mereka berbed:::. pula. 
5. 	Penbaharuan teknologi pertanian, selain menghnsilkan 
tingknt produksi yang bcsar bagi golongan pctani, tetapi 
pa.dD. kenyutuwnya juga meniobuJ..kan sist,em pembagian ker­
ja yang somnkin oemberatkan para petani miskin dan yang 
tidalc memiliki tenah dDn hanya bekerj a sebagoi buruh tanL 
6. 	Secara umum hrumpir semua golongan petani di daerah pede­
se.an -- de.lcJil hal ini clesa penelitian ini -- mongeluarkan 
pendapatan yang sanga t besar untuk kebutuhan makanan dibnn­
dingknn dengan kebutuhen bulcan makeman. 
7. 	Bahwa kehidupon para buruh tani menunjukke.n gej31a yang 
agak rayon ditinjau dari tingkat penghusilan mercka dari 
sektor pGrtanian. 
8. 	Miskinnya sumber daya tanah dismnping luns tanah yang 
tidak mencukupi mengcldbatkan bRnyak cohilltas buruh 
tani untuk keluar desanya mencari pcnghasilan tum bah an 
scbagai buruh tan!. 
9. 	Kurangnya daya j angkau teknologi untuk daerah pertanian 
koring merup~can faktor yang menunjang kemiskine.n petani • 
... _-----_...- .. _-_._­
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1. 	Strategi perombakan be.gi usaha untuk men~atasi kemiskinan 
masyarakat petani di dnerah pedesaan adalah dengan memper­
luaa j angkauan program pembangunan bagi seluruh lapisan 
masyarakat. Bimas, Inmas, dan lain sebagainya hendaknya 
juga mengikutsertaka'l1 petani yang lebih miskin, dengan 
jaminan yang lebih longgar. 
2. 	Perlu usnha pengawasan yang lebih ketat terhadap sistem 
bagi hasil dan hubungan kerja antara petani pemilik tanah 
dan penggarap tanah, untulc mcncogah timbulnya penekenan 
yang lebih berat oleh pemilik tanah terhadap penggarap 
tanBh. 
3, 	Perlunya suatu stre.teci yan[; neluas dan menjangkau ke lapisa.!l 
bawo.h pelurng bagi petani oiskin untulc mencari alternatif 
lain di luar sektor pertanian. 
4. 	Strategi sektor non portanian apebila hendak diselenggarwrsn 
hcndaknye. mempriorit~sk~n masyarrurat ootani miskin dengan 
keadaan kualitas tenc.ga dan ketraopilan yang sesum dengan 
keadaannya. 
5. 	Pentingnya suatu strategi perombakan strllktural pada tingknt 
penguasaan tanah dan suober daya alan di kalangon petani, 
untuk m8mungkinko.n sistem distribusi yang lebih baik. 
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Sudah barang tentu keseluruhan kesimpulan dan saran yang dirumus­
kan ini henya menyangkut sejcl,uh-jauhnya dari kenyataan desa-dese, yang 
diteliti. Sebab':sudnh barang tentu gambaran dari dese.-des8. lain 
mungkin memberikan warna yang lein pula. Namun sejauh karakteristik 
yang sema daxi berbo.[;ai deae. dan ml2syarakat petani lain di luar masya­
rakat petani Saringembat dan Tengger Heten ini memiliki karakteristik 
yang saroa, barangkaJ.i kesimpula.l1 ini tidak j auh berbeda. Namun hal 
ini masih membutuhkan usaha pelacakan yeng lebih jauh lagi. 
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